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RINGKASAN  

Kebutuhan logam timah di dunia industri sangat tinggi, sebagai contoh 

timah berperan penting sebagai bahan pelapis. Kondisi tersebut berdampak positif 

terhadap dunia industri pertambangan, yaitu PT. Timah (Persero) Tbk terletak di 

Propinsi Kepulauan Bangka-Belitung dengan beberapa unit industri pertambangan 

logam timah. Salah satunya ialah Penambangan Unit Laut Bangka yang 

melakukan penambangan lepas pantai (off shore) dengan metode menggunakan 

Kapal Isap Produksi (KIP). 

Untuk mendapatkan gambaran mengenai kelayakan penambangan 

menggunakan KIP  maka dilakukan pengamatan terhadap evaluasi tekno-ekonomi 

mineral timah pada penambangan KIP Timah 16.  

Selama proses penambangan, penjualan logam timah mengalami fluktuasi 

harga, yakni dari 21.000 USD pada tahun 2014 menjadi 15.000 USD pada tahun 

2015. Kondisi tersebut berdampak negatif terhadap KIP, karena Cost Out pada 

tahun 2015 adalah senilai Rp. 27.779.078.025 sedangkan Cost in pada tahun 2015 

adalah 19.714.500.000, oleh karena itu KIP tersebut mengalami kerugian secara 

teknis. 

Dari pengamatan dan pengolahan data analisis ekonomis diperoleh nilai Net 

Present Value (NPV) yang dapat menggambarkan apakah penambangan 

menggunakan KIP masih layak dilakukan atau tidak dengan mempertimbangkan 

nilai Depresiasi pada alat dan kapan KIP tersebut akan balik modal. Berdasarkan 

hasil pengolahan data didapatkan nilai Net Present Value (NPV) pada KIP dengan 

suku bunga 9% per tahun adalah senilai 1,7364 M >>> 0, maka penambangan 

menggunakan KIP 16 akan menguntungkan dan dapat direkomendasikan layak 

(feasible) secara ekonomis serta akan balik modal pada saat 3,9 tahun 

penambangan. 

Disarankan unit KIP untuk meningkatkan produksi dan melakukan 

regenerasi pada alat-alat tertentu, supaya kualitas dan kuantitas material pada 

kegiatan produksi timah tercapai. 

 

Kata Kunci  : Tekno-Ekonomi, KIP, Cash Flow, Break Even  Point (BEP),  

Depresiasi, Net Present Value (NPV) 
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ABSTRACT  

The need for tin in the industrialized world is very high, for example play 

an important tin coating material. This condition is a positive impact on the world 

mining industry, namely PT. Timah (Persero), Tbk is located in the province of 

Bangka-Belitung with some units of the tin mining industry. One is Mining Unit 

Bangka Sea conducting offshore mining with method using a cutter suction 

dredges (KIP).  

 To get an idea of the feasibility of mining using KIP then carried out 

observations of techno-economic evaluation of mineral tin on tin mining KIP 16. 

 During the process of mining, tin sales fluctuations in the price, from     

$ 21,000 in 2014 to $ 15,000 in 2015. These conditions have a negative impact on 

KIP, because the Cost Out in 2015 was Rp.27,779,078,025 while in 2015 was  

Rp.19.714.500.000, therefore the KIP technical losses. 

 From observation and data processing economic analysis obtained by 

Net Present Value (NPV) to describe whether mining using KIP still worth doing 

or not taking into account the depreciation of the value of the appliance and when 

the KIP will return on investment. Based on the results of data processing 

obtained Net Present Value (NPV) at KIP with an interest rate of 9% per year is 

worth 1.7364 M >>> 0, then the extraction using 16 KIP would be beneficial and 

could be recommended feasible (feasible) economically and will turnover during 

the 3.9 years of mining. 

 It is recommended that the unit KIP to increase the production and 

regeneration in certain devices, so that the quality and quantity of material in the 

production of tin reached. 

 

Keywords : Techno-Economics, KIP, Cash Flow, Break Even Point (BEP), 

  Depreciation, Net Present Value (NPV) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan yang signifikan pada dunia industri terus meningkat, 

begitu juga dengan kebutuhan logam seperti timah, sebagai contoh timah 

berperan penting sebagai bahan pelapis. Setiap hari produksi timah dituntut 

lebih besar agar dapat memenuhi kebutuhan pasar dunia. Dampak yang terjadi 

adalah permintaan logam timah semakin banyak, sehingga memicu kalangan 

perusahaan tambang untuk terus memproduksi dan meningkatkan nilai timah. 

Kondisi tersebut berdampak positif terhadap dunia industri 

pertambangan. Indonesia memiliki  Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu 

PT. Timah (Persero) Tbk terletak di Propinsi Kepulauan Bangka-Belitung 

dengan beberapa unit industri pertambangan logam timah. Salah satunya ialah 

Unit Penambangan Laut Bangka yang melakukan penambangan lepas pantai       

(off shore). 

Saat ini PT. Timah (Persero) Tbk telah melakukan penambangan 

cadangan timah alluvial yang berada di laut dengan mengoperasikan Kapal 

Isap Produksi (KIP), ini disebabkan telah terjadinya penurunan drastis 

terhadap cadangan dan produksi timah pada Unit Tambang Darat (UTD). 

Salah satu lokasi penambangan yang menjadi tempat penelitian penulis 

yaitu pertambangan lepas pantai (off shore)  PT. Timah (Persero) Tbk Unit 

Penambangan Laut Bangka (UPLB) kecamatan Belinyu kabupaten Bangka 

1 
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Provinsi Bangka Belitung di Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 16 Laut Air 

Kantung Sungai Liat.  

Pada penambangan lepas pantai (off shore) Kapal Isap Produksi (KIP) 

menggunakan beberapa alat sebagai proses pendukung melakukan 

penambangan dengan cutter sebagai alat gali untuk memberai material yang 

akan diambil, kemudian material tersebut dihisap oleh pompa isap tanah 

melalui pipa hisap dan di salurkan ke instalasi pencucian (jig) melalui pipa 

tekan. 

Alat-alat yang digunakan sebagai proses penambangan pada KIP Timah 

16 tersebut dioperasikan selama 24 jam nonstop kecuali ada kerusakan dan 

servis mingguan (maintenance).  

Sejatinya alat-alat yang digunakan selama terus menerus akan 

mengalami penurunan effisiensi kerja dan pengaruh waktu terhadap nilai alat  

yang biasanya dalam ilmu ekonomi disebut dengan Depresiasi, sehingga 

mempengaruhi produktifitas KIP itu sendiri. 

Salah satu titik permasalahan utama bagi PT. Timah didalam 

menentukan kebijaksanaan investasi KIP adalah Fluktuasi Harga. 

Sebagaimana yang diketahui pada tahun 2014 harga logam Timah yang 

ditetapkan oleh London Metal Exchange (LME) adalah senilai 21.000 

USD/ton. Sedangkan pada tahun 2015 harga logam timah senilai 15.000 

USD/ton. Menurunnya harga logam dunia menyebabkan turunnya pendapatan 

dari hasil penjualan timah yang mengakibatkan kerugian pada PT. Timah.  
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Pada penelitian ini membahas aspek keteknisan dan keekonomisan 

penambangan menggunakan KIP Timah 16 untuk mendapatkan gambaran 

apakah penambangan menggunakan KIP 16 ini masih layak secara teknis dan 

ekonomis atau tidak.  

Selain itu, perlu adanya pembahasan mengenai bagaimana membuat 

sebuah keputusan (decision making) dimana dibatasi oleh ragam permasalahan 

sehingga menghasilkan pilihan yang terbaik dari berbagai alternatif pilihan. 

Keputusan yang diambil berdasarkan suatu proses analisa teknik dan 

perhitungan ekonomi yang telah dihitung, agar orang awam juga dapat 

berinvestasi dan melakukan penambangan dengan izin atas nama PT. Timah.  

Upaya yang harus dilakukan memerlukan penilaian pada situasi dan 

kondisi dimasa yang akan datang, yaitu pada kurun waktu selama 5 tahun ke 

depan. Ketidak pastian situasi dan kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa hal, 

yaitu diantaranya seperti perkembangan teknologi, perubahan kondisi     

sosial-ekonomi dan sebagainya.  

Besaran nilai aliran kas keuangan tersebut akan dipakai sebagai acuan 

kebijaksanaan investasi, karena hasil perhitungan  yang  dilakukan  merupakan  

informasi  yang  bermanfaat  bagi PT. Timah untuk menilai kelayakan proyek 

investasi penambangan Timah tersebut masih layak secara ekonomis atau 

tidak, maka PT. Timah akan memiliki peluang lebih besar dimasa depan untuk 

dapat melakukan pengembangan perusahaannya pada Unit Penambangan Laut 

Bangka.  
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Dalam menentukan penilaian kelayakan investasi penambangan Timah 

yang dilakukan oleh PT. Timah (Persero), Tbk. dilakukan pendekatan secara 

konvensional yaitu dengan melakukan analisis perkiraan aliran kas keluar 

(cash out flow), aliran kas masuk (cash in flow). 

Aliran kas (cash flow) tersebut dibentuk dari beberapa parameter yaitu 

nilai penjualan Timah (sales), biaya pengupasan tanah penutup, operasi 

penambangan, pengolahan timah (operating cost), prasarana tambang, 

depresiasi, pajak, dan lain-lain. 

Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan PT. Timah mendapat 

gambaran apakah PT. Timah akan menambah Unit KIP lebih banyak lagi atau 

memberhentikan penambangan menggunakan KIP. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Evaluasi Tekno-Ekonomi Mineral Timah pada 

Penambangan Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 16 di PT. Timah (Persero), 

Tbk” 

B. Identifikasi Masalah  

Kondisi yang terjadi di lapangan sebagaimana tergambar di atas, perlu 

diidentifikasi untuk dapat memunculkan berbagai permasalahan dalam studi 

kasus. Permasalahan yang dimaksud antara lain berkenaan dengan: 

1. Perlunya mengevaluasi aliran kas (cash flow) untuk menganalisa 

kelayakan ekonomi penambangan pada KIP Timah 16 setelah adanya 

fluktuasi harga pada penjualan timah. 



5 

 

 

 

2. Perlunya Bahasan dari aspek keteknisan pada penambangan Bijih Timah  

untuk menganalisa ekonomis penambangan jangka pendek di PT. Timah 

(Persero), Tbk. 

3. Perlunya Bahasan dari aspek keekonomisan pada KIP 16 untuk 

menganalisa ekonomis penambangan jangka pendek di PT. Timah 

(Persero), Tbk 

4. Dibutuhkan analisis akhir setelah dilakukan evaluasi secara teknis dan 

ekonomis untuk mengambil keputusan apakah KIP masih layak 

digunakan atau tidak.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, Batasan masalah dalam penulisan 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi daerah yang direncanakan hanya pada KIP 16 Penambangan Unit 

Laut Bangka, Provinsi Bangka Belitung.   

2. Penilaian kelayakan penambangan ini berdasarkan analisis kelayakan 

yang dihitung dari segi teknis dan ekonomi dengan memperkirakan aliran 

kas pada KIP 16 pada tahun 2014 dan 2015. 

3. Untuk mendukung analisis kelayakan, pembahasan juga meliputi 

penilaian kelayakan dari beberapa aspek lain yaitu aspek pemasaran, 

teknis, manajemen, sosial ekonomi, dan lingkungan.  

4. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder  terutama  yang 

didapatkan dari hasil laporan eksplorasi, serta beberapa laporan rencana 

perusahaan. 
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5. Anlisis replacement pada Bucket Wheel Dredge Kundur 1 digunakan 

hanya untuk bahan perbandingan. Perencanaan tambang 5 tahun yang 

akan datang. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana gambaran mengenai aliran kas (cash flow) yang dapat 

diperoleh dari penambangan KIP Timah 16 setelah adanya fluktuasi 

harga? 

2. Bagaimana kelayakan penambangan Bijih Timah dari segi teknis di KIP 

Timah 16 pada saat sekarang? 

3. Bagaimana kelayakan penambangan dari segi ekonomis di KIP Timah 16 

pada saat sekarang? 

4. Bagaimana analisis akhir setelah dilakukan evaluasi secara teknis dan 

ekonomis ? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari kegiatan penelitian pada penambangan bijih timah di    

KIP Timah 16 PT. Timah (Persero) Tbk, Penambangan Unit Laut Bangka 

adalah: 

1. Memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai aliran kas yang ada 

pada KIP 16 setelah adanya fluktuasi harga 
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2. Dapat menentukan kelayakan penambangan bijih timah pada KIP Timah 

16 dari segi teknis 

3. Dapat menentukan kelayakan penambangan pada KIP Timah 16 dari segi 

ekonomis 

4. Memberikan analisis akhir setelah dilakukan evaluasi secara teknis dan 

ekonomis apakah KIP akan diganti atau tidak.  

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian dalam studi kasus yang hendak dicapai 

penulis ialah: 

1. Sebagai bahan acuan dan bahan perbandingan oleh PT. Timah untuk 

mengambil keputusan masih layak atau tidak penambangan menggunakan 

KIP dan keputusan untuk  menambah alat KIP atau tidak pada proses 

penambangan bijih timah di Unit Penambangan Laut Bangka   

2. Selain bermanfaat untuk PT. Timah, investor yang ingin menanamkan 

modal pada PT. Timah juga mendapatkan gambaran untuk melakukan 

penambangan dibawah penanganan PT. Timah.  

3. Meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam melakukan penilitan yang 

berguna bagi perusahaan dan diri sendiri.  

4. Agar dapat dijadikan sebagai referensi ataupun tambahan bagi peneliti 

selanjutnya.   

5. Menambah wawasan dan Ilmu pengetahuan, khususnya ilmu 

pertambangan Timah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang tekno-ekonomi penambangan 

pada KIP 16 di PT. Timah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran Cash Flow yang diperoleh dari penambangan menggunakan 

KIP 16 setelah adanya fluktuasi harga yakni KIP 16 mengalami kerugian.  

2. Kelayakan penambangan dari segi teknis di KIP Timah 16 pada saat 

sekarang dikatakan belum layak, karena hasil produksi belum mencapai 

Break Even Point (BEP). 

3. Setelah dilakukan evaluasi secara ekonomis, didapatkan nilai dari          

Net Present Value (NPV) KIP 16 pada suku bunga 9% per tahun adalah 

1.7364M >>> 0, maka penambangan menggunakan KIP 16 akan 

menguntungkan dan dapat direkomendasikan layak (feasible), secara 

ekonomis serta akan balik modal pada tahun ke – 3,9 tahun penambangan. 

4. Setelah adanya analisis secara teknis dan ekonomis, KIP 16 ini 

direkomendasikan sebaiknya dilakukan replacement (penggantian) aset 

dengan yang baru.  

B. Saran  

Saran yang dapat penulis berikan dalam skripsi ini diantaranya adalah:   

1. Meningkatkan jumlah produksi dan meningkatkan kadar rata-rata 

penambangan logam timah agar penambangan tidak rugi secara teknis. 

100 

 



101 

 

 

 

2. Mengoptimalisasikan perbaikan dan perawatan (maintanence) pada alat-

alat penambangan maupun sarana pendukung penambangan, dan 

mengadakan pemeriksaan alat secara periodik pada KIP 16.  

3. PT. Timah direkomendasikan sebaiknya menukar aset penambangan KIP 

menggunakan BWD, karena dapat diestimasikan lebih ekonomis jika 

dibandingkan dengan KIP. 

4. Perlu dilakukan beberapa penelitian lanjutan mengenai tekno-ekonomi dan 

optimasi penggunaan aset baru yakni Bucket Wheel Dredge, kapasitas 

produksi dan kelayakan penambangan menggunakan alat tersebut. 
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